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This research aims to explore the application of sharia-based digital marketing strategies 
in Islamic education and its impact on student loyalty. This research focuses on how 
marketing strategies aligned with sharia principles can build long-term relationships 
between educational institutions and students, as well as increase their loyalty. The 
method used is a qualitative approach with in-depth interviews and observations of 
management and students. The results of the study show that digital marketing that 
prioritizes Islamic moral values, such as honesty and character development, can 
increase student loyalty by strengthening a sense of trust and attachment to 
institutions. Sharia-based marketing also manages to avoid the element of materialism 
and focuses more on the quality of education and character of students. The implications 
of this study show the importance of Islamic educational institutions to implement 
marketing strategies in accordance with sharia principles in order to strengthen student 
loyalty and create a positive image of the institution. This research also contributes to 
the development of educational marketing theories based on Islamic values that can be 
applied in other Islamic educational institutions. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan strategi pemasaran digital berbasis 
syariah dalam pendidikan Islam dan dampaknya terhadap loyalitas siswa. Penelitian ini 
berfokus pada bagaimana strategi pemasaran yang selaras dengan prinsip-prinsip syariah 
dapat membangun hubungan jangka panjang antara lembaga pendidikan dan siswa, serta 
meningkatkan loyalitas mereka. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 
wawancara mendalam dan observasi terhadap manajemen dan siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemasaran digital yang mengutamakan nilai-nilai moral Islam, seperti 
kejujuran dan pengembangan karakter, dapat meningkatkan loyalitas siswa dengan 
memperkuat rasa kepercayaan dan keterikatan terhadap lembaga. Pemasaran berbasis syariah 
juga berhasil menghindari unsur materialisme dan lebih berfokus pada kualitas pendidikan dan 
karakter siswa. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan pentingnya lembaga pendidikan 
Islam untuk mengimplementasikan strategi pemasaran yang sesuai dengan prinsip syariah 
guna memperkuat loyalitas siswa dan menciptakan citra positif lembaga. Penelitian ini juga 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pemasaran pendidikan yang berbasis 
nilai-nilai Islam yang dapat diterapkan di lembaga pendidikan Islam lainnya. 
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PENDAHULUAN 
 Pemasaran digital adalah bagian penting dalam pengembangan sistem pendidikan 
modern. Meskipun konsep ini banyak digunakan di berbagai bidang, masih ada kesenjangan 
antara teori dan penerapannya dalam pendidikan Islam. Banyak studi membahas strategi 
pemasaran digital di bidang pendidikan, tetapi sedikit yang menyoroti penerapan secara 
syariah (Nofitasari & Fauzen, 2025). Ini menjadi isu penting karena pentingnya menyesuaikan 
pemasaran dengan prinsip-prinsip Islam untuk menarik minat siswa. Teori pemasaran digital 
belum sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai syariah. Di dunia pendidikan Islam, praktik 
periklanan harus sesuai dengan ajaran agama. Penelitian menunjukkan bahwa pemasaran 
digital tanpa basis syariah dapat menimbulkan ketidakpercayaan di kalangan Muslim. Oleh 
karena itu, penting untuk menyelaraskan teori pemasaran digital dengan prinsip-prinsip 
syariah dalam konteks pendidikan Islam (Qizwini & Kaban, 2024). 

Di lapangan, banyak lembaga pendidikan Islam memanfaatkan pemasaran digital 
untuk menarik lebih banyak pendaftar dan menjangkau audiens yang lebih luas (Jannah & 
Baharun, 2025). Namun, seringkali strategi iklan yang diterapkan tidak sepenuhnya sesuai 
syariah. Contohnya, beberapa lembaga memasang iklan yang mengandung unsur 
materialisme atau yang bertentangan dengan ajaran Islam. Meski pemasaran digital sudah 
umum, penerapannya dalam pendidikan Islam seringkali kurang memperhatikan aspek 
syariah. Perbedaan antara prinsip syariah dan praktik pemasaran modern sering menjadi 
hambatan. Survei menunjukkan bahwa banyak lembaga pendidikan Islam di Indonesia belum 
memanfaatkan iklan yang sesuai syariah. Ini menegaskan perlunya pendekatan yang lebih 
hati-hati dalam mengadopsi strategi pemasaran digital yang selaras dengan ajaran Islam 
(Taher, 2024). 

Beberapa studi telah membahas pemasaran digital dalam pendidikan, tetapi masih 
jarang yang meneliti secara khusus dalam konteks pendidikan Islam dengan fokus pada 
pemasaran yang sesuai syariah. Kebanyakan penelitian lebih menyoroti penggunaan media 
sosial, SEO, dan kampanye iklan digital, namun tidak menilai apakah metode tersebut sejalan 
dengan prinsip-prinsip Islam. Aspek kesesuaian syariah dalam pemasaran digital pendidikan 
sering diabaikan, dan fokus utama penelitian biasanya hanyalah pada efektivitas pemasaran 
tanpa mempertimbangkan nilai-nilai agama (Husen, 2024). Dalam kajian tentang pemasaran 
pendidikan digital, hanya beberapa yang menekankan pentingnya ketaatan terhadap syariah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekurangan tersebut dengan menyoroti pentingnya 
pemasaran yang sesuai syariah dalam pendidikan Islam. 

Penelitian ini memperkenalkan pendekatan baru dengan memusatkan perhatian pada 
strategi pemasaran digital yang tidak hanya efektif tetapi juga sejalan dengan prinsip-prinsip 
syariah dalam pendidikan Islam. Usulan penelitian mencakup pengembangan strategi 
pemasaran digital yang didasarkan pada nilai-nilai Islam. Meskipun banyak strategi 
pemasaran digital yang digunakan dalam dunia pendidikan, sering kali mereka mengabaikan 
nilai-nilai syariah. Penelitian terdahulu belum menawarkan solusi konkret yang memastikan 
pemasaran sesuai syariah dalam konteks pendidikan Islam. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan mengembangkan model pemasaran digital yang memperhatikan kesesuaian 
dengan ajaran Islam, yang membedakannya dari studi-studi sebelumnya. 

Tujuan utama penelitian ini adalah memahami bagaimana penerapan strategi 
pemasaran digital dalam pendidikan Islam yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
Penelitian ini bertujuan memberikan kontribusi pada pemahaman pemasaran yang 
berlandaskan syariah. Dengan perkembangan teknologi, kebutuhan akan strategi pemasaran 
yang sejalan dengan syariah dalam pendidikan Islam semakin mendesak. Data menunjukkan 
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pentingnya pemasaran digital yang menegakkan etika dan prinsip agama (Nufus et al., 2024). 
Penelitian ini berpendapat bahwa memadukan strategi pemasaran digital yang efektif dan 
sesuai syariah dapat membantu lembaga pendidikan Islam menarik minat siswa secara lebih 
baik tanpa melanggar prinsip-prinsip agama yang dipegang. 

METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan studi kasus dan grounded 
research. Pendekatan studi kasus dipilih karena bertujuan untuk memahami secara mendalam 
penerapan strategi pemasaran digital berbasis syariah di MTs Nurul Islam Ganding Sumenep. 
Metode ini memungkinkan peneliti menggali konteks sosial, budaya, dan religius yang 
mempengaruhi keputusan serta tindakan lembaga dalam menerapkan pemasaran digital 
sesuai prinsip syariah. Sementara itu, grounded research digunakan untuk mengembangkan 
teori berdasarkan data langsung dari lapangan, sehingga hasilnya mampu memberikan 
wawasan baru tentang pemasaran berbasis syariah di bidang pendidikan Islam (Abrar & Java, 
2025). 

Penelitian ini dilakukan di MTs Nurul Islam Ganding Sumenep, sebuah lembaga 
pendidikan Islam yang menekankan nilai-nilai syariah dalam proses belajar. Pilihan lokasi ini 
didasarkan pada fakta bahwa MTs Nurul Islam Ganding Sumenep adalah salah satu lembaga 
yang mulai menggunakan pemasaran digital untuk menarik siswa baru, meskipun strategi 
pemasaran berbasis syariah belum sepenuhnya dioptimalkan. Oleh karena itu, tempat ini 
menjadi lokasi yang tepat untuk meneliti bagaimana penerapan strategi pemasaran 
dPenelitian ini dilakukan di MTs Nurul Islam Ganding Sumenep, sebuah lembaga pendidikan 
Islam yang menekankan nilai-nilai syariah dalam proses belajar. Pilihan lokasi ini didasarkan 
pada fakta bahwa MTs Nurul Islam Ganding Sumenep adalah salah satu lembaga yang mulai 
menggunakan pemasaran digital untuk menarik siswa baru, meskipun strategi pemasaran 
berbasis syariah belum sepenuhnya dioptimalkan. Oleh karena itu, tempat ini menjadi lokasi 
yang tepat untuk meneliti bagaimana penerapan strategi pemasaran digital sesuai prinsip 
syariah dalam konteks pendidikan Islam.igital sesuai prinsip syariah dalam konteks 
pendidikan Islam (Sahri et al., 2023). 

Sumber informasi dalam penelitian ini meliputi responden, informan, dan teks relevan. 
Responden utama adalah manajemen dan staf pemasaran di MTs Nurul Islam Ganding 
Sumenep (Najiah & Baharun, 2025). Informan tambahan meliputi guru, siswa, dan orang tua 
siswa yang terlibat dalam proses penerimaan siswa baru. Selain itu, teks yang digunakan 
meliputi manuskrip, kitab, dan berita online yang berkaitan dengan prinsip-prinsip syariah 
dalam pemasaran, serta kebijakan pemasaran digital di lembaga pendidikan Islam. Sumber-
sumber ini memberikan konteks dan pemahaman mengenai teori pemasaran berbasis syariah 
yang relevan. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa metode, yaitu 
desk-review, observasi, dan wawancara. Desk-review melibatkan analisis literatur, jurnal, 
artikel, dan sumber lain yang membahas pemasaran digital berbasis syariah di dunia 
pendidikan Islam. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung proses pemasaran 
digital yang diterapkan oleh MTs Nurul Islam Ganding Sumenep, baik melalui media sosial, 
situs web, maupun platform digital lain yang digunakan lembaga. Wawancara dilakukan 
menggunakan pedoman semi-terstruktur untuk mendapatkan pemahaman lebih mendalam 
dari responden dan informan tentang persepsi mereka terhadap pemasaran digital berbasis 
syariah. Selain itu, kuesioner juga digunakan untuk mengumpulkan data dari siswa dan orang 
tua terkait efektivitas strategi pemasaran yang diterapkan (Agus & Kholifatunnisak, 2024). 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu Kondensasi Data, Reduksi 
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Data, Display Data, dan Verifikasi Data. Pada tahap awal, data yang diperoleh dari 
wawancara, observasi, dan desk-review dipilih dan disaring untuk mendapatkan informasi 
yang relevan dengan tujuan penelitian. Proses ini bertujuan mengurangi volume data besar 
sehingga fokus pada aspek penting. Setelah itu, data yang sudah dikondensasi dianalisis lebih 
lanjut untuk mengidentifikasi pola dan tema terkait penerapan pemasaran digital berbasis 
syariah. Pada tahap Display Data, data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi 
atau diagram untuk memudahkan pemahaman dan interpretasi. Tahap terakhir, Verifikasi 
Data, dilakukan untuk memastikan keabsahan data melalui triangulasi, yaitu 
membandingkan data dari berbagai sumber (Wawancara, observasi, dan teks). Metode analisis 
yang digunakan meliputi analisis isi, analisis wacana, dan analisis interpretasi. Analisis isi 
digunakan untuk meneliti teks dan materi pemasaran digital di MTs Nurul Islam Ganding 
Sumenep, untuk memastikan pesan yang disampaikan sesuai prinsip-prinsip syariah. Analisis 
wacana membantu memahami bagaimana pesan pemasaran digital dikomunikasikan kepada 
audiens, termasuk siswa, orang tua, dan masyarakat umum. Terakhir, analisis interpretasi 
digunakan untuk menafsirkan makna strategi pemasaran dan pengaruhnya terhadap loyalitas 
siswa berdasarkan prinsip syariah (Putri et al., 2024). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penerapan Strategi Pemasaran Digital yang Sesuai Syariah dalam Pendidikan Islam 
 Penerapan strategi pemasaran digital yang sesuai syariah di MTs Nurul Islam Ganding 
Sumenep melibatkan penggunaan media digital untuk mempromosikan lembaga pendidikan 
sambil tetap mematuhi prinsip-prinsip syariah. Prinsip-prinsip tersebut mencakup kejujuran, 
keadilan, serta penghindaran unsur bertentangan dengan ajaran Islam, seperti materialisme 
berlebihan dan eksploitasi. Di MTs Nurul Islam Ganding Sumenep, pemasaran digital 
dilakukan melalui media sosial, situs web, dan iklan online dengan memastikan seluruh pesan 
dan konten konsisten dengan nilai-nilai agama. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan 
meningkatkan daya tarik siswa, tetapi juga menjaga integritas dan kepercayaan tinggi dari 
audiens mayoritas beragama Islam. 
 Dua informan yang diwawancarai, yaitu Kepala Sekolah dan Kepala Bagian Pemasaran 
MTs Nurul Islam Ganding Sumenep, menjelaskan bahwa mereka berupaya keras memastikan 
setiap kampanye pemasaran mematuhi prinsip-prinsip syariah. Kepala Sekolah menyatakan, 
"Kami sangat berhati-hati dalam memilih kata dan gambar dalam iklan. Kami ingin 
memastikan tidak ada unsur yang dapat merugikan moral atau bertentangan dengan ajaran 
Islam." Kepala Bagian Pemasaran menambahkan, "Kami memanfaatkan platform seperti 
Instagram dan Facebook untuk mempromosikan kegiatan akademik, namun selalu 
memastikan konten yang dipublikasikan tidak mengandung unsur materialisme atau promosi 
berlebihan." Analisis peneliti menunjukkan bahwa lembaga telah menyadari pentingnya 
keseimbangan antara efektivitas pemasaran dan nilai-nilai Islam, serta berkomitmen untuk 
menghindari kesalahan yang bisa merusak citra lembaga di mata masyarakat Muslim. 
 Hasil observasi terhadap praktik pemasaran digital di MTs Nurul Islam Ganding 
Sumenep menunjukkan bahwa lembaga ini menggunakan bahasa yang sopan dan penuh 
penghormatan dalam setiap kampanye pemasaran mereka. Misalnya, iklan yang 
dipublikasikan di media sosial lebih menekankan pada nilai-nilai pendidikan yang berkualitas 
dan karakter yang berbudi pekerti luhur. Dalam situs web sekolah, informasi mengenai jadwal 
dan kegiatan akademik juga disampaikan tanpa menonjolkan promosi berlebihan atau klaim 
yang tidak realistis. Hal ini mencerminkan upaya lembaga untuk mematuhi prinsip syariah 
dengan menghindari iklan yang berfokus pada materialisme atau keuntungan finansial 
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semata. Interpretasi peneliti dari hasil observasi ini adalah bahwa MTs Nurul Islam Ganding 
Sumenep telah berhasil mengadaptasi pemasaran digital dengan cara yang selaras dengan 
prinsip-prinsip syariah tanpa mengorbankan efektivitas dalam menarik perhatian calon siswa. 
 Penerapan strategi pemasaran digital yang sesuai syariah di MTs Nurul Islam Ganding 
Sumenep menekankan pentingnya menjaga nilai-nilai agama dalam setiap konten iklan. 
Berdasarkan wawancara dan observasi, lembaga ini berupaya memastikan bahwa tidak ada 
aspek dalam kampanye pemasaran yang bertentangan dengan ajaran Islam. Hal ini dilakukan 
dengan menjaga kesederhanaan dalam promosi, menghindari klaim berlebihan, dan lebih 
menekankan pada kualitas pendidikan serta karakter yang diharapkan dari setiap siswa. 
Pendekatan ini menegaskan bahwa lembaga pendidikan Islam dapat menerapkan pemasaran 
digital yang efektif tanpa mengorbankan nilai-nilai moral yang penting. 
 Hasil penelitian menunjukkan adanya pola konsisten dalam pemasaran digital di MTs 
Nurul Islam Ganding Sumenep, yaitu menjaga keseimbangan antara efektivitas pemasaran 
dan nilai-nilai syariah. Pola ini tercermin dari penggunaan kata-kata sopan dan etis serta 
menghindari konten yang dapat memicu materialisme atau bertentangan dengan ajaran Islam. 
Ini menandakan bahwa lembaga ini sangat peduli terhadap pentingnya membangun citra 
positif yang tidak hanya fokus pada hasil jangka pendek, tetapi juga pada hubungan jangka 
panjang yang didasarkan pada integritas dan kepercayaan masyarakat. 
 

Dampak Pemasaran Digital Berbasis Syariah terhadap Loyalitas Siswa di MTs Nurul Islam 
Ganding Sumenep 
 Pengaruh pemasaran digital berbasis syariah terhadap loyalitas siswa di MTs Nurul 
Islam Ganding Sumenep menunjukkan bagaimana strategi pemasaran yang sesuai prinsip 
syariah dapat mempengaruhi ikatan dan komitmen siswa terhadap lembaga. Loyalitas ini 
diukur dari tingkat kepuasan mereka terhadap pesan yang diterima, tingkat kepercayaan 
terhadap lembaga, dan niat mereka untuk tetap menjadi bagian dari sekolah. Pemasaran 
digital berbasis syariah meliputi kampanye yang mengutamakan nilai-nilai moral Islam, 
menghindari materialisme berlebihan, dan menonjolkan kualitas pendidikan serta 
pengembangan karakter siswa. Pendekatan ini tidak hanya menarik siswa baru tetapi juga 
membangun hubungan jangka panjang yang saling menguntungkan antara lembaga dan 
siswa. 
 Dua informan yang diwawancarai, yaitu Kepala Sekolah dan beberapa orang tua siswa, 
memberikan pandangan penting tentang dampak pemasaran digital berbasis syariah terhadap 
loyalitas siswa. Kepala Sekolah menyatakan, "Kami merasa bahwa dengan memperkenalkan 
nilai-nilai Islam dalam setiap pesan pemasaran, kami dapat menciptakan hubungan yang lebih 
kuat dengan siswa dan orang tua mereka. Mereka merasa lebih nyaman dan percaya pada 
kami." Salah seorang orang tua menambahkan, "Pemasaran yang kami lihat di media sosial 
sangat berbeda. Tidak hanya tentang fasilitas sekolah, tetapi juga tentang nilai-nilai 
pendidikan yang berkualitas dan sesuai prinsip-prinsip Islam. Ini membuat kami semakin 
yakin untuk mengirimkan anak kami ke sekolah ini." Peneliti menafsirkan bahwa ada 
hubungan yang erat antara pemasaran berbasis nilai syariah dan tingkat kepercayaan serta 
loyalitas orang tua dan siswa terhadap sekolah. Ini menunjukkan bahwa pemasaran digital 
yang menonjolkan nilai agama dapat meningkatkan loyalitas siswa melalui rasa aman dan 
kepercayaan yang tinggi. 
 Pengamatan terhadap interaksi siswa di media sosial dan situs web sekolah 
menunjukkan bahwa mereka lebih tertarik pada konten yang menonjolkan karakter dan 
pengembangan diri, dibandingkan iklan yang mempromosikan fasilitas atau keuntungan 
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material. Kebanyakan siswa merasa lebih terhubung dengan sekolah karena pesan yang 
disampaikan memperkuat identitas dan nilai moral mereka. Di media sosial seperti Instagram, 
kampanye dari MTs Nurul Islam Ganding Sumenep lebih fokus pada kegiatan akademik yang 
memperkuat karakter Islam, seperti program tahfidz, pelatihan keagamaan, dan 
pengembangan soft skill. Peneliti menyimpulkan bahwa observasi ini menunjukkan bahwa 
siswa lebih merespons positif pemasaran yang menekankan pembentukan karakter sesuai 
ajaran Islam, yang pada akhirnya meningkatkan loyalitas mereka terhadap sekolah. 
 Dari wawancara dan observasi, disimpulkan bahwa pemasaran digital berbasis syariah 
memberikan dampak positif terhadap loyalitas siswa di MTs Nurul Islam Ganding Sumenep. 
Pemasaran yang menonjolkan nilai moral Islam dan fokus pada kualitas pendidikan serta 
pengembangan karakter siswa terbukti meningkatkan kepercayaan dan rasa aman orang tua 
serta siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pemasaran digital yang mematuhi prinsip syariah 
dapat memperkuat hubungan jangka panjang yang lebih dekat antara lembaga dan siswa, 
karena siswa merasa dihargai dan didorong untuk tumbuh sesuai nilai-nilai yang mereka 
yakini. 
 Pola dari data penelitian ini menunjukkan bahwa pemasaran digital berbasis syariah di 
MTs Nurul Islam Ganding Sumenep secara signifikan mempengaruhi peningkatan loyalitas 
siswa. Pola utama yang tampak adalah hubungan antara penerapan nilai-nilai agama dalam 
pemasaran dan tingkat kepercayaan serta keterikatan siswa terhadap sekolah. Selain itu, siswa 
lebih tertarik pada pesan yang menekankan nilai pendidikan, karakter, dan spiritualitas, 
ketimbang yang hanya menonjolkan aspek material atau fasilitas fisik. Ini mengindikasikan 
bahwa pemasaran berbasis syariah yang fokus pada kualitas pendidikan dan pembangunan 
karakter mampu menciptakan loyalitas yang lebih kuat dan berkelanjutan di kalangan siswa. 
 
Tantangan dan Peluang dalam Implementasi Pemasaran Digital yang Sesuai Syariah di 

MTs Nurul Islam Ganding Sumenep 

Implementasi pemasaran digital yang sesuai syariah di MTs Nurul Islam Ganding 
Sumenep menghadapi berbagai hambatan dan peluang. Hambatan tersebut meliputi 
keterbatasan sumber daya manusia, perbedaan pemahaman tentang prinsip syariah di 
kalangan staf, serta tantangan dalam menciptakan konten pemasaran yang sesuai ajaran Islam 
tanpa mengurangi daya tariknya. Sebaliknya, peluang meliputi meningkatnya minat 
masyarakat terhadap pendidikan berbasis syariah, pemanfaatan teknologi untuk menjangkau 
lebih banyak audiens, serta membangun citra positif lembaga sebagai institusi pendidikan 
yang etis dan bertanggung jawab. 

Dalam wawancara dengan Kepala Sekolah dan Kepala Bagian Pemasaran, keduanya 
mengungkapkan tantangan yang mereka hadapi dalam menerapkan pemasaran digital yang 
berbasis syariah. Kepala Sekolah menyatakan, "Kami merasa tekanan untuk mengikuti 
perkembangan teknologi yang cepat, tetapi juga harus memastikan bahwa konten yang 
dipublikasikan sesuai dengan prinsip syariah. Ini membutuhkan pemahaman mendalam dan 
kesadaran akan pentingnya kesesuaian dengan ajaran Islam." Kepala Bagian Pemasaran 
menambahkan, "Keterbatasan anggaran dan keahlian teknologi kami menjadi tantangan 
besar. Meskipun ingin memaksimalkan pemasaran digital, keterbatasan ini sering 
menghambat usaha kami." Peneliti menganggap bahwa tantangan utama dalam penerapan 
pemasaran digital berbasis syariah adalah kekurangan sumber daya, baik dari segi 
pengetahuan teknologi maupun pemahaman prinsip-prinsip syariah yang konsisten di 
kalangan staf pengajar dan pengelola. 

Hasil observasi terhadap praktik pemasaran digital di MTs Nurul Islam Ganding 
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Sumenep menunjukkan bahwa meskipun lembaga ini menghadapi tantangan sumber daya, 
mereka berusaha keras memanfaatkan teknologi secara bijaksana. Media sosial digunakan 
untuk menyebarkan informasi tentang kegiatan sekolah dan program akademik dengan 
sangat hati-hati, memastikan pesan yang disampaikan sesuai prinsip syariah. Konten yang 
dibuat lebih banyak menonjolkan kegiatan akademik. dan Pengembangan karakter siswa 
menjadi prioritas daripada promosi yang menonjolkan fasilitas atau materialisme. Peneliti 
berpendapat bahwa, meskipun menghadapi tantangan dalam menjaga keseimbangan antara 
efektivitas pemasaran dan prinsip syariah, lembaga ini mampu memanfaatkan peluang 
dengan menonjolkan nilai-nilai sesuai ajaran Islam sambil tetap menarik perhatian audiens. 

Berdasarkan wawancara dan observasi, dapat disimpulkan bahwa MTs Nurul Islam 
Ganding Sumenep menghadapi tantangan besar dalam penerapan pemasaran digital berbasis 
syariah. Kendala utama meliputi keterbatasan sumber daya, baik dari segi teknologi maupun 
pemahaman syariah di kalangan staf. Meski begitu, lembaga ini juga melihat peluang besar 
untuk memanfaatkan pemasaran digital dalam memperkenalkan nilai-nilai pendidikan Islam 
kepada khalayak lebih luas. Ini menunjukkan bahwa meskipun menghadapi hambatan, 
lembaga ini berupaya sebaik mungkin menyesuaikan strategi pemasaran dengan prinsip 
syariah sambil memanfaatkan peluang teknologi yang tersedia. 

Data ini menunjukkan pola keseimbangan yang terus dipertahankan oleh MTs Nurul 
Islam Ganding Sumenep antara tantangan dan peluang dalam pemasaran digital berbasis 
syariah. Kendala utama adalah keterbatasan sumber daya, namun lembaga ini berusaha 
memanfaatkan peluang seperti teknologi untuk memperluas jangkauan informasi. Selain itu, 
terlihat kecenderungan untuk memfokuskan konten pemasaran pada pengembangan karakter 
dan moral siswa, bukan materialisme, sesuai prinsip syariah. Ini menegaskan bahwa lembaga 
tetap berusaha menjaga integritas ajaran Islam dalam setiap aspek pemasaran, meskipun 
menghadapi berbagai kendala ada. 

Pembahasan 
 Hasil penelitian ini menggambarkan penerapan pemasaran digital berbasis syariah di 
MTs Nurul Islam Ganding Sumenep, dengan fokus pada bagaimana strategi yang sesuai 
prinsip syariah dapat membangun loyalitas siswa. Dalam literatur, pemasaran digital dalam 
pendidikan Islam sering dikaitkan dengan upaya meningkatkan kepercayaan publik dan 
menarik siswa baru secara sesuai ajaran Islam (Baihaqi & Miskiyah, 2025). Penelitian ini 
menguatkan temuan tersebut, namun lebih menekankan nilai moral dan karakter sebagai inti 
strategi pemasaran, dibandingkan pendekatan yang lebih umum yang hanya berfokus pada 
efektivitas dan hasil jangka pendek. Temuan ini menunjukkan bahwa pemasaran berbasis 
syariah yang menitikberatkan pendidikan moral dan karakter mampu menciptakan loyalitas 
yang lebih kuat di kalangan siswa, sesuai teori bahwa pendidikan berbasis agama 
meningkatkan rasa keterikatan siswa terhadap lembaga pendidikan (Hafiduddin, 2025). 
 Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa pemasaran digital yang sesuai dengan 
syariah tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menarik siswa baru, tetapi juga sebagai 
strategi untuk memperkuat hubungan jangka panjang antara lembaga pendidikan dan siswa. 
Pemasaran yang menonjolkan karakter dan nilai moral Islam dapat meningkatkan loyalitas 
siswa dan orang tua, yang berpotensi memperbaiki retensi siswa dalam jangka waktu yang 
lebih lama (Fitrah, 2025). Dalam literatur pemasaran pendidikan, pemasaran yang didasarkan 
pada nilai-nilai etis diketahui mampu menciptakan hubungan yang lebih kuat dan tahan lama 
dengan audiens, meskipun masih ada ketidakpastian tentang penerapan prinsip moral 
tersebut di dunia yang sangat kompetitif (Kunta et al., 2025). Oleh karena itu, temuan ini 
menegaskan bahwa dalam konteks pendidikan Islam, mengintegrasikan nilai-nilai syariah 
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dalam pemasaran tidak hanya penting secara moral, tetapi juga memberi manfaat jangka 
panjang dalam hal loyalitas siswa. 
 Kesimpulan utama dari temuan ini adalah bahwa meskipun ada tantangan dalam 
menerapkan pemasaran digital berbasis syariah—seperti keterbatasan sumber daya dan 
pemahaman yang berbeda tentang syariah di antara staf—menggunakan strategi yang 
menonjolkan nilai-nilai moral dapat memperkuat loyalitas siswa. Fungsi pemasaran digital 
berbasis syariah di MTs Nurul Islam Ganding Sumenep tidak hanya bertujuan meningkatkan 
daya tarik lembaga, tetapi juga memperkuat komitmen serta rasa aman siswa dan orang tua 
terhadap pendidikan yang disediakan. Ini sejalan dengan teori pemasaran yang menyatakan 
bahwa konsumen (Dalam hal ini siswa dan orang tua) yang merasa dihargai dan diperhatikan 
cenderung menunjukkan loyalitas yang lebih tinggi terhadap merek atau lembaga pilihan 
mereka (Jannah & Baharun, 2025). 
 Dari segi sebab-akibat, temuan ini menunjukkan bahwa pemasaran digital syariah 
efektif dalam membangun kepercayaan dan loyalitas siswa dengan menampilkan bahwa 
lembaga benar-benar peduli terhadap aspek moral dan karakter dalam pendidikan. 
Pemasaran yang menonjolkan nilai-nilai Islam seperti kejujuran, keadilan, dan kebersamaan 
membantu membangun citra positif lembaga dan memperkuat hubungan emosional antara 
siswa dan lembaga. Sebaliknya, pendekatan pemasaran yang bersifat materialistis atau sekuler 
cenderung mengurangi keterikatan siswa, sebagaimana terlihat dalam penelitian, yang 
menyatakan bahwa iklan berorientasi pada materi sering kali tidak mampu menciptakan 
loyalitas jangka panjang pendidikan (Kunta et al., 2025). 
 Penelitian ini juga mengungkapkan peluang bagi lembaga pendidikan Islam untuk 
menggunakan pemasaran digital sebagai cara menyebarkan nilai-nilai Islam secara lebih luas 
dan memperkuat loyalitas peserta didik. Dalam literatur pemasaran digital pendidikan, 
banyak studi menyoroti pentingnya adopsi teknologi untuk memfasilitasi proses pemasaran 
yang lebih efisien (Baharun et al., 2025). MTs Nurul Islam Ganding Sumenep menunjukkan 
bahwa meskipun menghadapi tantangan terkait keterbatasan sumber daya, penggunaan 
teknologi secara optimal dapat membantu memperkenalkan lembaga dan nilai-nilai syariah 
secara lebih efektif dan luas. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya menyoroti tantangan 
yang ada, tetapi juga memberi wawasan tentang cara memanfaatkan peluang dalam 
pemasaran digital yang sesuai dengan prinsip syariah guna mencapai keberlanjutan jangka 
panjang. 

KESIMPULAN 
Temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa penerapan strategi pemasaran digital 

yang sesuai prinsip syariah dapat secara signifikan meningkatkan loyalitas siswa di MTs 
Nurul Islam Ganding Sumenep. Penelitian menunjukkan bahwa pemasaran yang 
menonjolkan nilai moral Islam, seperti kejujuran, keadilan, dan pengembangan karakter, 
dapat membangun hubungan lebih dekat antara lembaga dan siswa, sekaligus meningkatkan 
kepercayaan orang tua. Temuan ini menegaskan bahwa lembaga pendidikan Islam dapat 
memanfaatkan pemasaran digital secara etis untuk memperkuat loyalitas jangka panjang 
siswa dan memperbaiki citra di masyarakat. Keunggulan tulisan ini terletak pada 
kontribusinya terhadap pengembangan ilmu pemasaran pendidikan berbasis syariah, dengan 
menggabungkan prinsip syariah dan pemasaran digital untuk mendukung pembentukan 
karakter siswa. Selain itu, penelitian ini memperkenalkan pendekatan baru yang 
mengintegrasikan teori pemasaran dengan nilai-nilai Islam, memberikan sumbangan penting 
dalam literatur pemasaran pendidikan. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena 
hanya dilakukan di satu lembaga pendidikan, yaitu MTs Nurul Islam Ganding Sumenep. Oleh 
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karena itu, hasilnya tidak bisa langsung digeneralisasikan ke lembaga pendidikan Islam lain 
yang mungkin memiliki karakteristik berbeda. Selain itu, responden yang terlibat memiliki 
usia yang cukup homogen, tanpa mempertimbangkan variasi gender atau latar belakang sosial 
ekonomi secara lebih luas. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih mewakili mengenai 
pengaruh pemasaran digital berbasis syariah terhadap loyalitas siswa, diperlukan penelitian 
lanjutan dengan sampel yang lebih besar dan beragam. Penelitian menggunakan metode 
survei dan melibatkan lebih banyak lembaga pendidikan Islam akan menghasilkan data yang 
lebih lengkap dan bisa menjadi dasar kebijakan yang lebih tepat sasaran. 
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